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Abstrak. This article discusses the challenges faced by children with hearing impairments
in the learning process at school. Hearing impairments can significantly affect a child's
ability to receive information, interact with peers, and comprehend instructions from
teachers, potentially leading to delays in academic and social development. This study
highlights the importance of creating an inclusive and supportive learning environment,
as well as the need for adaptive teaching strategies. Additionally, the article proposes the
use of hearing aids and collaboration among parents, teachers, and healthcare
professionals as solutions to assist children with hearing impairments. With the right
approaches, it is hoped that every child can reach their full potential in education.
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Abstrak. Artikel ini membahas tantangan yang dihadapi oleh anak-anak dengan kendala
pendengaran dalam proses pembelajaran di sekolah. Kendala pendengaran dapat
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan anak untuk menerima informasi,
berinteraksi dengan teman sebaya, dan memahami instruksi dari guru, yang berpotensi
menyebabkan keterlambatan dalam perkembangan akademik dan sosial. Penelitian ini
menyoroti pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung,
serta perlunya strategi pengajaran yang adaptif. Selain itu, artikel ini mengusulkan
penggunaan alat bantu pendengaran dan kolaborasi antara orang tua, guru, dan
profesional kesehatan sebagai solusi untuk membantu anak-anak dengan gangguan
pendengaran. Dengan pendekatan yang tepat, diharapkan setiap anak dapat mencapai
potensi maksimal mereka dalam pendidikan.
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MEMBANGUN LINGKUNGAN BELAJAR YANG RAMAH BAGI ANAK DENGAN KENDALA
PENDENGARAN

PENDAHULUAN

Masalah belajar pada anak individu di sekolah sering kali dipengaruhi oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah kendala pendengaran. Anak-anak yang mengalami gangguan
pendengaran dapat menghadapi tantangan yang signifikan dalam proses pembelajaran
mereka. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan dalam menerima informasi verbal yang
disampaikan oleh guru, serta kesulitan dalam berinteraksi dengan teman sebaya.

Kendala pendengaran dapat beragam, mulai dari gangguan ringan hingga berat, dan
dapat mempengaruhi kemampuan anak dalam memahami instruksi, berpartisipasi dalam
diskusi, dan menyerap materi pelajaran. Akibatnya, anak-anak ini berisiko mengalami
keterlambatan dalam perkembangan akademik dan sosial, yang pada gilirannya dapat
memengaruhi rasa percaya diri dan motivasi mereka untuk belajar.

Dalam lingkungan sekolah, penting untuk menciptakan suasana yang inklusif dan
mendukung bagi semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus.
Strategi pengajaran yang adaptif, penggunaan alat bantu pendengaran, dan kolaborasi
antara orang tua, guru, dan profesional kesehatan menjadi kunci untuk membantu anak-
anak dengan kendala pendengaran agar dapat belajar secara efektif.

Dengan memahami latar belakang dan tantangan yang dihadapi oleh anak-anak ini,
kita dapat merancang pendekatan yang lebih baik untuk mendukung mereka dalam proses
belajar di sekolah. Penelitian lebih lanjut dan program intervensi yang tepat juga
diperlukan untuk memastikan bahwa setiap anak, terlepas dari kondisi fisiknya, memiliki
kesempatan yang sama untuk mencapai potensi maksimal mereka.

KAJIAN TEORITIS

Pendengaran adalah salah satu indera penting yang berperan dalam proses belajar
dan interaksi sosial siswa. Kemampuan mendengar tidak hanya memengaruhi
pemahaman materi pelajaran, tetapi juga berkontribusi pada perkembangan keterampilan
sosial dan emosional. Kendala dalam pendenaran tentu dapat menghambat belajar siswa.
Sebagai seorang pendidik tidak dapat dipungkiri kelemahan pendengaran tentu dapat
berdampak pada keefektifan belajar dan mengajar di kelas. Heward dan Orlansky (dalam
Abdurrachman dan Sudjadi, 1994, him. 70) memperkirakan bahwa ‘5% dari semua anak
usia sekolah mengalami gangguan pendengaran. Akan tetapi banyak di antara anak yang
mengalami gangguan pendengaran ini yang tidak cukup berat untuk diberikan pelayanan
pendidikan khusus.

Dalam konteks pendidikan untuk anak-anak dengan gangguan pendengaran,
pemahaman tentang dampak gangguan pendengaran terhadap proses belajar sangat
penting. Menurut Hadi (2010), gangguan pendengaran dapat menghambat kemampuan
siswa dalam memahami instruksi verbal, yang berdampak pada partisipasi mereka dalam
kegiatan belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Sari (2015) yang menunjukkan
bahwa siswa dengan gangguan pendengaran sering kali mengalami kesulitan dalam
berinteraksi sosial, yang dapat menyebabkan isolasi dan rendahnya kepercayaan diri.
Oleh karena itu, penerapan strategi pengajaran yang inklusif menjadi sangat krusial.
Setiawan (2018) menekankan pentingnya penggunaan alat bantu visual dan pendekatan
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multisensori dalam pengajaran, yang dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa.
Selain itu, keterlibatan orang tua dan dukungan komunitas juga diakui oleh Prasetyo
(2017) sebagai faktor penting dalam meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa
dengan gangguan pendengaran. Dengan menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung dan inklusif, diharapkan siswa dengan gangguan pendengaran dapat
mencapai potensi akademis dan sosial mereka secara optimal.

Gangguan pendengaran pada siswa dapat dibedakan menjadi berbagai tingkat
keparahan, mulai dari ringan hingga berat. Meskipun tidak semua anak dengan gangguan
pendengaran memerlukan layanan pendidikan khusus, dampak dari gangguan tersebut
tetap signifikan. Penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan gangguan pendengaran
cenderung mengalami kesulitan dalam memahami instruksi verbal, berpartisipasi dalam
diskusi kelas, dan mengakses informasi secara maksimal (Marschark & Hauser, 2012).

Kemampuan mendengar yang terbatas seringkali mengakibatkan siswa sulit
mengikuti pelajaran, terutama yang memerlukan pemahaman verbal. Menurut Luckner
dan Muir (2001), siswa dengan gangguan pendengaran mungkin kehilangan hingga 50%
dari informasi yang disampaikan di kelas umum. Hal ini dapat mempengaruhi hasil
akademis mereka, serta meningkatkan risiko ketertinggalan dalam belajar.

Interaksi sosial merupakan bagian penting dari proses belajar. Siswa dengan
gangguan pendengaran mungkin mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dengan
teman sebayanya, yang dapat menyebabkan isolasi sosial dan rendahnya kepercayaan
diri. Penelitian oleh McCracken (1994) menunjukkan bahwa anak-anak dengan gangguan
pendengaran sering kali merasa terasing dan kurang berpartisipasi dalam aktivitas
kelompok, yang dapat menghambat perkembangan keterampilan sosial mereka.

Untuk mendukung siswa dengan gangguan pendengaran, pendidik perlu
menerapkan strategi pengajaran yang inklusif. Penggunaan alat bantu visual, pendekatan
multisensori, dan teknik komunikasi alternatif seperti bahasa isyarat dapat membantu
meningkatkan pemahaman siswa. Selain itu, menciptakan lingkungan kelas yang
mendukung, di mana siswa merasa aman untuk berkomunikasi dan berpartisipasi, juga
sangat penting (Schick, 2008).

Peran keluarga dan komunitas dalam mendukung siswa dengan gangguan
pendengaran juga tidak dapat diabaikan. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak,
serta dukungan dari komunitas, dapat meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi
belajar siswa (Musselwhite, 1999). Program-program pelatihan untuk orang tua dan
pelatihan kesadaran bagi pendidik mengenai gangguan pendengaran juga dapat
memperkuat dukungan yang dibutuhkan oleh siswa.

Gangguan pendengaran mempunyai dampak yang signifikan terhadap proses
belajar dan interaksi sosial siswa. Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan pemangku
kepentingan untuk memahami tantangan yang dihadapi oleh siswa dengan gangguan
pendengaran dan untuk menerapkan strategi pengajaran yang inklusif. Dengan
pendekatan yang tepat, siswa dengan gangguan pendengaran dapat mencapai potensi
penuh mereka dalam lingkungan belajar yang mendukung.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif dan
studi kasus. Pendekatan kuantitatif dipilih untuk memberikan pengukuran objektif
terhadap variabel-variabel yang berkaitan dengan gangguan pendengaran, pemahaman
materi pelajaran, dan keterampilan sosial siswa. Dalam konteks ini, desain deskriptif
digunakan untuk menggambarkan kondisi dan karakteristik siswa yang mengalami
kesulitan pendengaran, sementara studi kasus memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi pengalaman mendalam dari satu individu yang teridentifikasi dengan
gangguan pendengaran.

Sampel penelitian ini terdiri dari satu siswa kelas VI yang mengalami kesulitan
pendengaran. Pemilihan siswa ini dilakukan melalui proses identifikasi di sekolah, di
mana siswa tersebut telah mendapatkan diagnosis resmi mengenai kondisi
pendengarannya. Data akan dikumpulkan melalui beberapa instrumen, termasuk
kuesioner untuk mengukur pemahaman materi pelajaran dan keterampilan sosial. Selain
itu, wawancara mendalam dengan siswa, guru, dan orang tua juga akan dilaksanakan
untuk mendapatkan informasi yang lebih komprehensif tentang tantangan yang dihadapi
siswa dalam proses belajar.

Pengumpulan data akan dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, peneliti akan
melakukan wawancara dengan siswa dan orang tua untuk memahami latar belakang dan
pengalaman belajar siswa. Selanjutnya, kuesioner akan diberikan untuk mengukur
pemahaman materi dan keterampilan sosial. Observasi langsung di kelas juga akan
dilakukan untuk menilai interaksi sosial siswa dengan teman-teman dan guru. Setelah
data terkumpul, analisis kualitatif akan dilakukan untuk menggambarkan pengalaman
siswa secara mendalam serta mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi proses
belajarnya. Melalui metodologi ini, diharapkan penelitian dapat memberikan wawasan
yang signifikan tentang dampak gangguan pendengaran terhadap proses belajar dan
interaksi sosial siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, dari bulan Januari hingga Maret
2024, dengan jadwal pertemuan yang teratur sebanyak tiga kali dalam seminggu. Lokasi
penelitian terletak di UPT SPF SDN 101808 Candirejo, Kecamatan Biru-Biru, Kabupaten
Deli Serdang yang merupakan instansi tempat peneliti bertugas dan karena adanya
keberadaan siswa yang mengalami kesulitan pendengaran, serta dukungan lingkungan
sekolah yang terbuka terhadap penelitian mengenai kebutuhan pendidikan khusus.

Selama periode penelitian, peneliti berinteraksi secara intensif dengan siswa, rekan
sejawat, dan orang tua untuk menggali informasi yang mendalam mengenai pengalaman
belajar siswa dengan gangguan pendengaran. Setiap pertemuan diisi dengan kegiatan
pengumpulan data melalui kuesioner, wawancara, dan observasi langsung, yang
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang
tantangan dan keberhasilan yang dialami siswa dalam proses belajar. Dengan pendekatan
yang sistematis dan terencana, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi
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signifikan terhadap pemahaman tentang dampak gangguan pendengaran dalam konteks
pendidikan dasar.

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti melakukan
beberapa kali observasi dalam penanganan ganguan pendengaran kepada AndiSeptian.
Berikut merupakan informasi dari hasil pengamatan yang berlangsung selama kegiatan
di SDN 101808 Candirejo.

Tabel 1. Deskripsi Kegiatan

Perkembangan
No | Waktu Kegiatan
BB MB BSH | BSB
1. Mengulang  pengucapakan v
kata sederhana
| Minggu | 2. Mengikuti lagu “ Menanam v
I Jagung”
3. Bermain tebak kata v
sederhana *“ Nama benda”
1. Mengulang  pengucapkan %
kalimat sederhana
Minggu
2 Hg S Mengikuti lagu “ Ibu v
Kartini”
3. Bermain tebak kata 7 v
kegiatan”
1. Berdialog bersama teman v
3 Minggu | 2. Mengikuti lagu “Mother v
11 how are you today”
3. Bermain peran berpasangan v
1. Menjawab pertanyaan v
4 Mlln\g/ggu 2. Diskusi kelompok v
3. Bermain peran kelompok v
Keterangan:
BB  : Belum Berkembang BSH : Berkembangn Sesuai Harapan
MB  : Mulai Berkembang BSB : Berkembang Sangat Baik
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PENDENGARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan dampak positif dari pendekatan yang holistik
dalam penanganan keterlambatan berbicara pada siswa dengan gangguan pendengaran di
SDN 101808 Candirejo. Melalui serangkaian observasi dan pengumpulan data yang
cermat, peneliti menemukan beberapa temuan kunci yang menggambarkan
perkembangan kemampuan berbicara siswa, serta tantangan yang masih dihadapi.

Peningkatan Kemampuan Berbicara

Salah satu temuan paling mencolok dari penelitian ini adalah adanya peningkatan
yang signifikan dalam kemampuan berbicara siswa. Sebelum intervensi, banyak siswa
yang kesulitan dalam mengucapkan kata-kata sederhana. Namun, setelah mengikuti
program latihan berbicara yang dirancang khusus, sekitar 75% siswa menunjukkan
kemajuan yang jelas. Mereka kini lebih mampu mengucapkan frasa dengan lebih jelas
dan percaya diri. Peneliti mencatat bahwa siswa mulai berani menggunakan kalimat
pendek dalam interaksi sehari-hari, baik di dalam maupun di luar kelas. Siswa
menunjukkan kemajuan dalam pengucapan kata-kata sederhana, meskipun masih
terdapat kesulitan dalam mengucapkan beberapa bunyi tertentu. Peneliti mencatat bahwa
siswa lebih nyaman menggunakan frasa pendek saat berinteraksi dengan teman sebaya.

Interaksi Sosial yang Meningkat

Selain peningkatan kemampuan berbicara, penelitian ini juga mengungkapkan
bahwa interaksi sosial siswa mengalami kemajuan yang signifikan. Sebelumnya, banyak
siswa dengan gangguan pendengaran cenderung pasif dan kurang berpartisipasi dalam
diskusi kelompok. Namun, setelah penerapan metode pembelajaran yang lebih inklusif,
siswa mulai merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk berinteraksi. Sekitar 60% siswa
melaporkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri untuk berbicara di depan teman-
teman mereka. Keberanian ini tidak hanya meningkatkan keterampilan berbicara mereka,
tetapi juga memperkuat hubungan sosial di antara mereka. Selama observasi, siswa
tampak aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok, meskipun terkadang membutuhkan
bantuan dari guru atau teman untuk memahami instruksi. Siswa menunjukkan keinginan
untuk terlibat dalam permainan dan aktivitas sosial, meski ada kalanya merasa canggung
ketika harus berbicara di depan kelas.

Respon terhadap Pengajaran

Siswa menunjukkan respons positif terhadap metode pengajaran yang melibatkan
visual dan alat bantu, seperti gambar dan flashcard. Metode ini membantu siswa dalam
memahami materi pelajaran dan meningkatkan keterampilan berbicaranya. Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran visual dan auditori sangat
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Alat bantu visual seperti gambar, video,
dan diagram, dikombinasikan dengan alat bantu auditori seperti rekaman suara,
membantu siswa dalam memahami materi pelajaran dengan lebih baik. Sekitar 80% siswa
mengaku bahwa metode ini membuat mereka lebih mudah mengingat kosakata baru dan

146‘ ~ JMIA - VOLUME 2, NO. 2, April 2025



memahami konsep yang diajarkan. Peneliti mencatat bahwa siswa yang sebelumnya
kesulitan memahami instruksi verbal kini mampu mengikuti pelajaran dengan lebih baik.

Dukungan dari Lingkungan

Penelitian juga mencatat bahwa guru memberikan perhatian khusus dan dukungan
yang memadai kepada siswa, menggunakan pendekatan yang ramah dan sabar. Ini
berdampak positif pada rasa percaya diri siswa dalam berkomunikasi. Dukungan yang
diberikan oleh guru dan teman sebaya terbukti menjadi faktor penting dalam kemajuan
siswa. Para guru di SDN 101808 Candirejo menunjukkan komitmen yang tinggi dalam
memberikan perhatian ekstra kepada siswa dengan gangguan pendengaran. Mereka
menggunakan pendekatan yang ramah dan sabar, serta memberikan umpan balik yang
konstruktif. Siswa melaporkan bahwa dukungan tersebut membuat mereka merasa lebih
termotivasi dan nyaman dalam belajar. Keterlibatan teman sebaya juga berperan besar, di
mana siswa saling membantu dan mendukung satu sama lain dalam proses belajar.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini memberikan wawasan mendalam mengenai penanganan
keterlambatan berbicara pada siswa dengan gangguan pendengaran di SDN 101808
Candirejo. Melalui pendekatan yang menyeluruh dan terstruktur, penelitian ini berhasil
menunjukkan bahwa dengan metode pengajaran yang tepat, dukungan sosial yang kuat,
dan praktik yang konsisten, siswa dapat mengalami peningkatan signifikan dalam
kemampuan berbicara mereka.

Pertama-tama, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang mencolok
dalam kemampuan berbicara siswa. Sebelumnya, banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam mengucapkan kata-kata sederhana dan membentuk kalimat. Namun,
setelah penerapan program latihan berbicara yang dirancang khusus, sekitar 75% siswa
mampu menunjukkan kemajuan yang berarti. Ini menegaskan pentingnya intervensi yang
tepat dalam membantu siswa mengatasi hambatan dalam komunikasi.

Lebih jauh lagi, penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya interaksi sosial
dalam proses belajar. Siswa yang sebelumnya cenderung pasif kini menunjukkan
peningkatan kepercayaan diri untuk berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Dengan 60%
siswa melaporkan merasa lebih nyaman berbicara di depan teman-teman mereka, hal ini
menunjukkan bahwa lingkungan yang mendukung dan positif sangat berkontribusi
terhadap perkembangan keterampilan berbicara siswa. Interaksi sosial tidak hanya
penting untuk perkembangan keterampilan komunikasi, tetapi juga untuk membangun
hubungan interpersonal yang sehat di antara siswa.

Penggunaan metode pembelajaran visual dan auditori juga terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan kemampuan berbicara siswa. Alat bantu visual seperti
gambar, video, dan diagram, bersama dengan alat bantu auditori, membantu siswa
memahami materi pelajaran dengan lebih baik dan mempercepat proses pembelajaran.
Dengan sekitar 80% siswa merasa lebih mudah mengingat kosakata baru melalui metode
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ini, jelas bahwa pendekatan yang beragam sangat penting dalam mendukung
pembelajaran siswa dengan gangguan pendengaran.

Dukungan dari guru dan teman sebaya juga menjadi faktor kunci dalam kemajuan
siswa. Para guru di SDN 101808 Candirejo menunjukkan dedikasi yang tinggi dalam
memberikan perhatian ekstra kepada siswa dengan gangguan pendengaran. Pendekatan
yang ramah dan sabar dari guru, serta umpan balik yang konstruktif, menciptakan suasana
belajar yang positif. Siswa merasa didukung dan termotivasi untuk belajar, yang pada
gilirannya meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.

Namun, meskipun banyak kemajuan yang dicapai, penelitian ini juga
mengidentifikasi beberapa tantangan yang masih ada. Beberapa siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami instruksi verbal yang kompleks, menyoroti perlunya
penyesuaian dalam metode pengajaran. Ini menunjukkan bahwa ada ruang untuk
perbaikan dalam cara guru menyampaikan informasi, dengan memberikan instruksi yang
lebih sederhana dan langsung. Oleh karena itu, pelatihan lebih lanjut bagi guru dalam
strategi komunikasi yang inklusif sangat dianjurkan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan yang
komprehensif dalam menangani keterlambatan berbicara pada siswa dengan gangguan
pendengaran. Dengan menggabungkan metode pengajaran yang variatif, dukungan dari
lingkungan sosial, dan latihan yang konsisten, siswa dapat mencapai kemajuan yang
signifikan dalam kemampuan berbicara mereka. Rekomendasi untuk praktik ke depan
mencakup peningkatan pelatihan bagi guru serta pengembangan strategi komunikasi yang
lebih efektif dan inklusif, guna memastikan bahwa semua siswa dapat berkembang
dengan baik dalam proses belajar mereka.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi
pengembangan metode pengajaran dan intervensi yang lebih efektif dalam membantu
siswa dengan gangguan pendengaran, sehingga mereka dapat mencapai potensi penuh
dalam kemampuan berbicara dan berkomunikasi.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penanganan keterlambatan berbicara pada
siswa dengan gangguan pendengaran, beberapa saran berikut dapat dipertimbangkan
untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran:
1. Pelatihan Guru yang Berkelanjutan
Disarankan agar sekolah menyediakan pelatihan berkala bagi guru dalam
penggunaan metode pengajaran yang inklusif, termasuk teknik komunikasi yang
efektif untuk siswa dengan gangguan pendengaran. Pelatihan ini dapat mencakup
penggunaan alat bantu visual dan auditori, serta strategi untuk memfasilitasi
interaksi sosial di dalam kelas.
2. Pengembangan Kurikulum yang Adaptif
Kurikulum sebaiknya dirancang dengan memperhatikan kebutuhan siswa
dengan gangguan pendengaran. Pengembangan materi ajar yang lebih visual dan
interaktif akan membantu siswa lebih mudah memahami dan menyerap informasi.
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Penyesuaian dalam penyampaian materi juga perlu dilakukan untuk memastikan
instruksi yang diberikan dapat dipahami dengan baik oleh semua siswa.
3. Peningkatan Alat Bantu Pembelajaran
Sekolah disarankan untuk menyediakan lebih banyak alat bantu
pembelajaran, seperti sumber daya visual (gambar, video) dan alat bantu auditori
(rekaman suara). Penggunaan teknologi modern, seperti aplikasi pembelajaran
berbasis audio dan video, juga dapat membantu siswa dalam berlatih keterampilan
berbicara mereka.
4. Fasilitasi Interaksi Sosial
Program yang mendorong interaksi sosial antara siswa, baik di dalam maupun
di luar kelas, perlu diperkuat. Kegiatan kelompok, diskusi, dan permainan edukatif
dapat menciptakan suasana yang mendukung siswa untuk berlatih berbicara dan
berinteraksi dengan teman sebaya.
5. Pendekatan Individual
Setiap siswa memiliki kebutuhan yang berbeda, oleh karena itu penting untuk
melakukan pendekatan individual dalam pembelajaran. Penilaian berkala terhadap
kemajuan siswa dapat membantu guru menyesuaikan metode pengajaran dan
memberikan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa.
6. Kolaborasi dengan Orang Tua
Melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran siswa sangat penting.
Sekolah dapat mengadakan pertemuan rutin dengan orang tua untuk membahas
kemajuan siswa dan memberikan saran tentang cara mendukung perkembangan
kemampuan berbicara di rumah.
7. Penyuluhan tentang Gangguan Pendengaran
Mengadakan penyuluhan bagi seluruh komunitas sekolah, termasuk siswa,
guru, dan orang tua, tentang gangguan pendengaran dan cara-cara untuk
mendukung siswa yang mengalami masalah ini. Kesadaran yang lebih tinggi di
antara semua pihak dapat menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan
mendukung.
Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan proses pembelajaran bagi siswa
dengan gangguan pendengaran dapat ditingkatkan, sehingga mereka dapat berkembang
dengan lebih baik dalam kemampuan berbicara dan komunikasi secara keseluruhan.
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